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Abstract

Yamamomo Restaurant at Awakanko Hotel is currently facing challenges in meeting customer
demands for halal menu options. One of the reasons for the limited variety of halal menus is the
restricted availability of ingredients, which are only accessible during certain periods. This has led to
complaints from customers. This study aims to analyze the strategies of Yamamomo's management in
increasing the variety and availability of halal menus as an effort to enhance the restaurant's appeal,
meet customer demands, and improve their satisfaction. The method used is qualitative, analyzing
management policies through interviews with restaurant staff and tourists. The results show that by
changing the procurement strategy and expanding the variety of halal menus, Yamamomo Restaurant
has succeeded in providing a more diverse halal menu available at all times. Additionally, promoting
the halal label to tourists strengthens Yamamomo's position as an inclusive restaurant that is
responsive to customer needs. This effort highlights the importance of flexibility in restaurant
management and menu innovation to enhance overall appeal and service quality.

Keywords: Halal Food; Halal Tourism; Restaurant Appeal; Strategy

1. Pendahuluan

Industri kuliner dan perhotelan menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam
memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan. Salah satu segmen pasar yang akan terus
berkembang setiap saat adalah konsumen yang mencari makanan halal, baik di kawasan
dengan populasi Muslim yang tinggi maupun sebaliknya (Nasution, 2020).

Dinamika pertumbuhan dari umat Islam mendorong peningkatan, perkembangan dan
pendapatan baik di sektor pariwisata, perdagangan maupun ekonomi global. Hal ini dapat di
lihat dari laporan State of the Global Islamic Economy Report, yang menyatakan terkait Size
of the Global Islamic Economy (SGIE) yang memperkirakan populasi Muslim diseluruh
dunia menghabiskan 2 triliun USD pada tahun 2021 untuk keperluan makan, kesehatan,
kosmetik, fashion, perjalanan serta media (Shafaki, 2022). Mendukung data tersebut
penelitian lain juga mengungkapkan terkait peningkatan pertumbuhan Muslim di seluruh
dunia yang diperkirakan akan meningkat dari 1,8 miliar di tahun 2015 menjadi 2,92 miliar di
tahun 2050 (Pew Research Center, 2022). Kondisi tersebut kemudian berpengaruh terhadap
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tingkat konsumsi yang semakin meningkat secara global (Aniqoh & Hanastiana, 2020).
Peluang tersebut dimanfaatkan oleh pelaku perhotelan dan pariwisata dalam mencapai target
pasar dengan menarik wisatawan Muslim. Demikian, perkembangan wisata halal telah
meningkat seiring dengan meningkatnya minat wisata Muslim (Rahmi, 2020)

Tingginya pertumbuhan umat Muslim di seluruh dunia, dengan sendirinya akan
berdampak terhadap meningkatnya permintaan terhadap menu dan produk halal (Janti,
2020). Kondisi tersebut kemudian menciptakan sebuah gaya hidup baru khususnya bagi
wisatawan Muslim, mulai dari memenuhi kebutuhan makanan, berpakaian, obat-obatan,
kosmetik, pendidikan, media, hingga pariwisata (Abrori, 2020)

Sementara itu, sebuah artikel oleh (Rahman et al., 2020) menunjukan bahwa saat ini
wisatawan Muslim dalam mengunjungi Negara non-Muslim belum setara dengan
ketersediaan fasilitas dan pelayanan yang diberikan, sehingga banyak dari wisatawan
Muslim masith mengalami kesulitan, salah satunya dalam menemukan menu halal serta
tempat shalat yang sesuai dan layak di Negara non-Muslim.

Di Yamamomo, restoran yang terletak di Awakanko Hotel, ketersediaan menu halal
awalnya sangat terbatas hanya setengah dari keseluruhan menu. Keterbatasan ini diperburuk
oleh kendala ketersediaan bahan baku yang tidak selalu tersedia setiap hari. Hal ini
kemudian menimbulkan keluhan dari pelanggan terkait layanan menu halal yang terbatas
dan tidak konsisten. Permasalahan ini menjadi tantangan yang sering di hadapi banyak
restoran dalam mempertahankan daya tarik kuliner di tengah meningkatnya permintaan
untuk menu yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Sebuah studi oleh (Handayani &
Fauzi, 2023) menjelaskan bahwa peningkatan variasi dan kualitas menu halal dapat
meningkatkan daya tarik restoran dan kepuasan pelanggan secara signifikan. Selain itu,
keberlanjutan pengadaan bahan baku halal dan strategi manajemen menu yang efektif
merupakan kunci untuk memenuhi kebutuhan pelanggan Muslim di sektor perhotelan
(Prabowo et al., 2015).

Permasalahan tersebut tentunya akan berdampak terhadap industry pariwisata dan
perhotelan di Jepang yang saat ini sedang mengalami pertumbuhan signifikan, didorong oleh
meningkatnya jumlah wisatawan international yang datang. Jumlah wisatawan international
yang mengunjungi Jepang pada tahun 2022, seperti yang diungkapkan oleh Japan National
Tourism Organization (JNTO) yaitu sebesar 3.831.900, angka ini 15 kali lipat dibandingkan
tahun 2021 namun menurun 10% dari tahun 2019 sebelum pandemik. Pasalnya pada tahun
2019 Jepang mencatat rekor tertinggi terhadap kunjungan international selama 7 (tujuh)
tahun berturut-turut sejak 2013, yaitu sebesar 31,9 juta (Japan Data, 2023).

Meskipun terdapat penurunan sementara akibat pandemik sebelumnya. Namun,
diantara para wisatawan ini, wisatawan Muslim menjadi segmen yang selalu meningkat,
dengan pertumbuhan signifikan yang terlihat dalam kunjungan mereka ke Jepang. Sebuah
artikel oleh (Rizki & Aminah, 2023) mengungkapkan jumlah wisatawan yang berasal dari
negara mayoritas Muslim, yang melakukan perjalanan ke Jepang seperti Timur Tengah
sebesar 95.160, Indonesia sebesar 412.779 dan Malaysia sebesar 501.592 pada tahun 2019.
Sementara itu Jepang tetap mempertahankan posisinya di peringkat 6 (enam) di antara 138
negara yang tercantum dalam Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023 (Koumelis, 2023).

Pertumbuhan wisatawan Muslim di Jepang telah mendorong industry perhotelan
untuk beradaptasi dan menyediakan fasilitas yang ramah Muslim, termasuk makanan halal
dan tempat ibadah. Menurut data oleh CrescentRating 2023, selain berada di posisi ke-6
pada GMTI, Jepang juga berada di peringkat ke- 25 sebagai Negara yang responsive
terhadap perkembangan pariwisata halal dengan skor total 53 (Srifauzi & Surwandono,
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2023). Hal ini menunjukan peningkatan kesadaran dan upaya yang dilakukan oleh sektor
pariwisata dan perhotelan di Jepang untuk menarik wisatawan Muslim. Meski demikian,
pemerintah Jepang masih perlu memperhatikan ketersediaan berbagai fasilitas ramah
Muslim. Sebuah penelitian oleh (Mulyadi & Rohamani, 2023) menyebutkan bahwa kendala
utama yang dihadapi wisatawan Muslim ketika berkunjung ke Jepang ialah sulitnya
mendapatkan tempat makan dengan label halal dan sulitnya tempat ibadah.

Sementara itu, dikawasan sekitar Awakanko, terdapat banyak restoran dan hotel yang
mulai menyediakan menu halal dan fasilitas ibadah sebagai respons terhadap meningkatnya
permintaan dari wisatawan Muslim. Kondisi ini menunjukan potensi besar bagi hotel dan
restoran di area tersebut untuk meningkatkan daya tarik mereka dengan menyesuaikan
layanan dan produk mereka sesuai dengan kebutuhan pasar.

Meskipun ada peningkatan dalam penyediaan layanan ramah Muslim, manajemen
hotel masih menghadapi tantangan siginifikan dalam memastikan konsistensi dan
ketersediaan makanan halal di restoran dan hotel, terutama di daerah-daerah terpencil.
Sebuah artikel yang ditulis oleh (Adhirajasa, 2024) menunjukan bahwa ketersediaan bahan
baku halal yang terbatas sering kali menjadi kendala utama bagi restoran dalam menyajikan
menu halal yang beragam dan berkualitas. Hal tersebut juga relevan dengan kondisi di
Yamamomo, Awakanko Hotel, dimana keterbatasan ketersediaan bahan baku halal
menyebabkan ketidakpuasan pelanggan karena menu halal yang tidak konsisten.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
manajemen yang diterapkan oleh Yamamomo untuk meningkatkan daya tarik restoran
melalui pengembangan dan diversifikasi menu halal. Tujuannya adalah untuk memahami
bagaimana perubahan strategi dalam pengadaan bahan baku dan pengelolaan menu dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat posisi restoran di pasar. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi manajemen Yamamomo, tetapi juga
memberikan wawasan berharga bagi industri perhotelan yang lebih luas dalam
mengembangkan strategi kuliner yang inklusif dan responsive terhadap kebutuhan
pelanggan.

2. Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini
digunakan untuk menganalisis dan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kebijakan
manajemen hotel Awakanko dalam meningkatkan daya tarik restoran Yamamomo melalui
opsi menu yang ramah Muslim. Penggunaan metode ini, mempermudah peneliti dalam
memperoleh hasil dan data yang sesuai dari lokasi secara langsung, serta memberikan
peluang kepada peneliti dalam mengeksplore kondisi, peristiwa social, budaya atau
kompleks secara langsung (Alaslan et al., 2023).

Peneliti akan menggambarkan kompleksitas dan keberagaman pada lokasi penelitian
yang mampu memberikan wawasan mendalam terkait pola-pola, kondisi, hubungan dan
konsep yang belum diketahui, (Hayoko et al., 2020)

Selanjutnya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi
langsung di Yamamomo Restoran di Awakanko Hotel, wawancara dengan staf dan chef serta
dokumentasi secara langsung. Dalam penelitian ini, penentuan informan dilakukan dengan
menggunakan teknik pusposive sampling, yaitu proses penentuan informan sebagai
narasumber berdasarkan ciri tertentu agar lebih terarah dan supaya data dan hasil penelitian
menjadi lebih representative (Ardyansyah, 2022)
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Gambaran Hotel Awakankou

Hotel Awakankou terletak di 3 Chome-16-3 Ichibancho, Tokushima, 770-0833 Japan.
Hotel ini merupakan Hotel bintang 3 (tiga) dan termasuk salah satu hotel tertua di kawasan
Tokushima, yang berusia -/+ 75 tahun.

Hotel Awakankou merupakan salah satu hotel di Jepang yang berdiri dan beroperasi
sejak November 1949. Sebelum dijadikan hotel, bangunan ini merupakan rumah dari
Keluarga besar Okada, yang merupakan nenek dari Noriko Okada, Owner hotel saat ini.
Sebagai salah satu hotel tertua, Awakanko menawarkan pengalaman menginap tradisional
Jepang dengan kenyamanan modern.

Nama ‘“Awakanko” sendiri mengacu pada daerah “Awa” yang adalah bagian dari
Prefektur Tokushima di pulau Shikoku. Hotel ini biasanya dipilih oleh wisatawan dan
pengunjung yang ingin merasakan budaya lokal, termasuk makanan khas Tokushima dan
pemandangan alam di sekitarnya.

Meskipun telah beroperasi dalam waktu yang lama, managemen hotel ini tetap
berusaha untuk terus memberikan pelayanan yang baik kepada setiap pelanggan serta
wisatawan yang menginap disini. Adapun fasilitas yang ditawarkan bagi pengunjung dan
wisatawan, diantaranya kamar dengan gaya Tatami dan banyak fasilitas pendukung lainnya.
Berikut merupakan fasilitas di Awakankou, diantaranya:

1. Kamar

Tabel 1 Data Tipe Kamar

No Tipe Kamar
1 Standard Twin Room
2 Standard Single Room
3 Twin Room
4 Delax Room
Total 51 Kamar

Sumber. Data Primer, 2024

2. Fasilitas Pendukung

Adapun fasilitas pendukung lain diantaranya: a) Wifi; b) Fasilitas difabel; ¢) Bar; d)
Yamamomo restoran; e) Blue label; f) Loby lounge; g) Diving; h) Ofuro (pemandian air
panas) & sauna; i) Banquet conference; j) Meeting room; k) Laundry self service; 1) Gym; m)
Parkir.

Selain berbagai fasilitas tersebut di atas, Awakankou juga menyediakan layanan tur
atau informasi terkait daya tarik wisata disekitar Tokushima, seperti : menyaksikan tarian
Awa Odori Kaikan, mengunjungi lembah Iya, Mount Bizan, Tokushima Central Park, Bizan
Popeway, Ryozen Ji Temple, Bizan Park, Tokushima Kin Ritsu, Otsuka Musium, Idoji
Temple, Gokuroku Ji Temple, Konoji Temple dan masih banyak lainnya.

3.2 Menu Halal di Restoran Yamamomo

Restoran Yamamomo di hotel Awakanko, Tokushima, Jepang, adalah restoran dengan
gaya Jepang yang menawarkan berbagai pilihan makanan, termasuk opsi yang ramah bagi
wisatawan dan pengunjung Muslim. Restoran ini sering menjadi pilihan bagi wisatawan
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Muslim karena hidangan yang disiapkan sudah sesuai dengan standar halal. Hal ini dapat
dilihat dari bukti sertifikat halal yang ada di hotel (gambar 1)
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Gambar 1. Sertifikat Halal
Sumber. Data Primer, 2024

Sertifikasi halal menjadi salah satu poin penting yang perlu di perhatikan ketika
pengusaha industri pariwisata dan perhotelan ingin menargetkan wisatawan Muslim. Karena
menjadi penjamin bahwa produk yang ditawarkan telah memenuhi standar syariah dan aman
untuk dikonsumsi oleh konsumen Muslim. Sebuah artikel tentang “Eksistensi Industri Halal
Food di Jepang”, mengungkapkan fakta lapangan yang menyebutkan bahwa hingga tahun
2019 terdapat kurang lebih 729 restoran yang telah menawarkan makanan halal, namun
sayangnya hanya 185 restoran yang telah tersertifikasi halal oleh pihak berwenang (Mulyadi
& Rohamani, 2023).

Selanjutnya, menjaga kenyaman dan kepercayaan dari pengunjung dan wisatawan
Muslim di Awakanko, penggunaan peralatan baik di dapur maupun saat penyajian makanan
pun, telah dipisahkan dan ditandai (gambar 2). Hal ini untuk memastikan dan mencegah
kontaminasi silang, sehingga wisatawan dan pengunjung Muslim dapat makan dengan
tenang. Penggunaan peralatan yang halal harus menjadi perhatian khusus bagi setiap
pengelola yang ingin menawarkan produk halal. Hal ini telah tercantum dalam UU No. 33
Tahun 2014 terkait Jaminan Produk Halal, yaitu bahwa selain makanan, dan juga minuman,
setiap peralatan yang digunakan selama proses pengolahan makanan, serta peralatan yang
akan digunakan untuk menyajikan makanan kepada masyarakat, wisatawan atau pelanggan
juga harus wajib halal (goldendragonhouseware.com, 2022).

Gambar 2. Label Halal pada Peralatan Hotel
Sumber, Data Primer, 2024

Berkaitan dengan peralatan yang digunakan, sebuah artikel yang membahas tentang
“Pemahaman Masyarakat Jepang tentang Wisata Halal”, mengungkapkan bahwa pada
dasarnya masyarakat Jepang telah memahami konsep “halal” pada makanan dan minuman.
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Sehingga peralatan yang digunakan untuk mempersiapkan makanan halal pun telah di
pisahkan (Ery & Agustina, 2019)

Selanjutnya, menu utama yang disajikan restoran Yamamomo, hotel Awakankou
mencakup kuliner khas Jepang seperti Yamamomo, Dasimaki, Okosamabento, Handa
soumen gozen, Sikokumegurizen, Irimeshionigirizen, Sushi, Tempura, Sashimi, Kagomori
dan banyak lainnya (Gambar 3). Sementara itu untuk menu halal, seperti pada (gambar 4),
sebagai berikut:
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Gambar 3. Menu Khas Jepang di Yamamomo
Sumber. Data Primer, 2024
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Gambar 4. Menu Halal di Yamamomo
Sumber. Data Primer, 2024

Masakan Halal yang ditawarkan kepada pengunjung dan wisatawan, sesuai gambar
di atas dapat disebutkan, sebagai berikut : 1) Rolled omelet; 2) Japanese salad; 3) Miso
ramen; 4) Soysauce ramen; 5) Tempura bowl with miso soup; 6) Fry halal beef cultet bowl
with miso soup; 7) Halal beef syabusyabu with rice; 8) Sushi with miso soup ; 9) Japanese
halal bento-box ; 10) Teppan yaki with miso soup; 11) Japanese full-cource; 12) Grilled rice
ball lunch; 13) Grilled eel lunch; 14) Deep fried beed cutlet lunch; 15) Thinly sliced beef
lunch.

33 Strategi Meningkatkan Daya Tarik Restoran Yamamomo melalui Menu Halal

Awakankou Hotel telah memperoleh sertifikat halal sejak 28 Oktober 2019 oleh
MHC Co., Ltd yaitu pihak atau organisasi di Jepang yang berfungsi menyediakan sertifikat
halal untuk produk dan layanan. MHC Co., Ltd merupakan bagian dari NPO Japan Halal
Association yang berfokus dalam mempromosikan praktik ramah Muslim termasuk
makanan, minuman dan layanan lainnya. Perusahaan ini aktif dalam memberikan edukasi
dan pelatihan terkait praktik ramah Muslim, khususnya kepada pelaku industri pariwisata di
Jepang demi mendukung kegiatan pariwisata halal dan menciptakan lingkungan yang baik
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dan nyaman bagi wisatawan Muslim. Pengembangan pariwisata yang ramah Muslim, sangat
memerlukan sertifikat Halal, hal ini seperti yang disampaikan oleh (Reykasari & Rahayu,
2022), sertifikat halal pada sebuah produk sangat penting, agar produk yang dihasilkan dapat
dipasarkan dengan standar yang sesuai, sehingga dapat terjamin demi kenyamanan
wisatawan Muslim.

Meskipun telah memperoleh sertifikat halal oleh MHC Co., Ltd, namun ketersediaan
menu halal belum dilakukan secara konsisten. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan
bahwa menu halal hanya tersedia jika wisatawan atau pengunjung melakukan reservasi atau
request sebelum mengunjungi hotel. Hal ini kemudian menimbulkan komplain dari beberapa
wisatawan yang ingin memesan menu halal namun tidak tersedia.

Berdasarkan tanggapan dari pihak manajemen hotel, sistem request terhadap menu
halal ini juga dipengaruhi oleh kondisi dimana bahan menu halal sulit didapatkan. Sehingga
perlu mempersiapkan lebih awal. Oleh sebab itu, permasalahan utama yang dihadapi oleh
manajemen hotel dan pengelola restoran Yamamomo adalah menu halal yang tidak selalu
tersedia setiap saat, dan ketersediaan bahan menu halal yang terbatas serta sulit didapatkan.
Mengatasi permasalahan ini, pihak restoran telah mempertimbangkan untuk memperluas
pilihan menu halal dan menjamin ketersediaanya setiap saat tanpa perlu reservasi.
Menghadapi permasalahan tersebut, strategi yang dilakukan oleh manajemen hotel
Awakankou diantaranya:

1. Membangun jaringan dengan Pemasok lokal maupun International

Terkait permasalahan keterbatasan bahan utama untuk menu halal, pihak restoran
akan membangun jaringan dengan pemasok lokal maupun international untuk memastikan
ketersediaan bahan secara konsisten. Tentunya dengan memperluas jaringan pemasok untuk
bahan halal, akan mendukung konsistensi dari ketersediaan menu halal di Yamamomo. Hal
ini dapat mendorong meningkatnya reputasi hotel dan dapat menarik lebih banyak
wisatawan dan pengunjung Muslim untuk berkunjung ke Hotel Awakankou.

Strategi ini tentunya dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan Muslim ke Hotel Awakankou. Seperti yang disampaikan dalam
laporan State of the Global Islamic Economy Report 2022, bahwa pasar makanan halal
diproyeksikan akan terus berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan
Muslim serta peningkatan kesadaran gaya hidup halal bagi wisatawan Muslim di seluruh
dunia. Dilaporkan juga bahwa diperkirakan total pengeluaran wisatawan Muslim akan
mencapai USD 2,8 triliun pada tahun 2025. Angka tersebut berasal dari berbagai industri
diantaranya pariwisata, makanan dan minuman halal, media dan rekreasi halal, farmasi,
kosmetik, serta keuangan syariah (Kamiliyah et al., 2024)

2. Pelatihan khusus kepada staf

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan bagaimana proses pelayanan terhadap
menu halal mulai dari persiapan, penyimpanan dan penyajinan. Melalui perlatihan ini, staf
dan karyawan dipersiapkan untuk memberikan pelayanan baik jasa maupun produk yang
baik dan berkualitas terhadap wisatawan Muslim, sehingga wisatawan akan merasa nyaman
dan tenang ketika menginap.

3. Pemasaran berbasis digital

Meningkatkan promosi menu halal di Awakanko melalui media sosial, agar dapat
mencapai target pasar yang lebih luas. Manajemen hotel akan berupaya mempromosikan
dengan menyoroti menu-menu halal, termasuk proses mempersiapkan menu halal dan
testimoni dari pelanggan dan wisatawan. Pemasaran yang kuat dan transparan mengenai
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praktik halal akan meningkatkan daya tarik hotel bagi wisatawan Muslim yang sedang
mengunjungi destinasi wisata yang ramah dan halal.

Melalui strategi-strategi ini, diharapkan Hotel Awakanko dalam meningkatkan daya
tarik restoran Yamamomo dapat mengatasi tantangan dan permasalahan terkait ketersediaan
menu halal dan bahan-bahan utama, sehingga dapat meningkatkan daya tarik hotel secara
keseluruhan bagi wisatawan Muslim. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan
tamu, tetapi juga memberikan keuntungan kompetitif dalam industri perhotelan yang saat ini
semakin ketat. Upaya dalam mengembangkan reputasi hotel yang ramah Muslim akan
membantu menarik segmen pasar baru dan meningkatkan tingkat hunian hotel secara
keseluruhan (Rayyan, 2024).

Selain itu peningkatan permintaan dari wisatawan Muslim ini tidak hanya mencari
makanan halal namun juga memperhatikan kualitas dan pengalaman yang memadai. Hal ini
sesuai dengan tolak ukur GMTI (Global Muslim Travel Index) dalam merangking 138
negara yaitu melalui 4 (empat) aspek utama diantaranya, 40% Pelayanan Jasa, 30%
Lingkungan, 20% Komunikasi, dan 10% Akses (Andrianto, 2023). Pelayanan jasa tersebut
terdiri dari, (1) makanan halal; 2) ketersediaan tempat ibadah (sholat); 3) bandar udara ; 4)
bangunan bersejarah; 5) daya tarik budaya; dan 6) Hotel. Lingkungan terdiri dari, 1)
cuaca/iklim; 2) keamanan; 3) larangan tentang kepercayaan. Komunikasi terdiri dari, 1)
komunikasi yang lancar; 2) kegiatan pemasaran terhadap daya tarik tujuan; 3) kesadaran
setiap pihak. Akses terdiri dari, 1) koneksi; 2) infrastuktur; 3) alat trasnportasi; dan 4)
persyaratan Visa.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa memenuhi permintaan
wisatawan terhadap ketersediaan menu halal di Yamamomo dengan cara yang inovatif dan
proaktif akan meningkatkan daya saingnya dalam industri perhotelan dan pariwisata. Begitu
pula dengan pelayanan kamar serta fasilitas lain yang ramah Muslim. Selain upaya dalam
menyediakan menu halal secara konsisten dan memperluas jaringan pemasok, promosi menu
halal menjadi salah satu faktor penting, hal ini perlu untuk memperkenalkan pariwisata yang
ramah Muslim di Jepang. Dengan demikian, daya tarik hotel di kalangan wisatawan Muslim
juga semakin meningkat. Selanjutnya, pemanfaatan media sosial untuk kegiatan promosi
perlu ditingkatkan, sehingga kuliner halal yang dipromosikan tidak hanya sebatas kawasan
Tokushima tetapi bisa mencapai seluruh daerah Jepang dengan tepat sasaran. Pentingnya
kegiatan promosi melalui media sosial juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Maryati,
2019) bahwa ‘dengan melakukan promosi yang konsisten tentang wisata halal, akan mampu
mencapai target pasar yang luas secara nasional maupun international’.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen hotel Awakanko
telah berupaya memberikan pelayanan yang baik terhadap permintaan wisatawan Muslim,
hal ini bisa dilihat dari ketersediaan menu halal yang sudah tersertifikat oleh MHC Co., Ltd
(Muslim Hospitality Consulting Co., Ltd), sejak 28 Oktober 2019. Sementara itu, terkait
strategi manajemen dalam menghadapi permasalahan ketersediaan menu halal yaitu dengan
memperluas jaringan pemasok, menyiapkan menu halal secara konsisten, meningkatkan
promosi menu halal melalui media sosial dan memberi pelatihan kepada staf di restoran
Yamamomo mengenai proses persiapan, hingga penyajian makanan halal kepada wisatawan
dan pelanggan Muslim. Dengan demikian daya tarik restoran Yamamomo, di Hotel
Awakankou dapat meningkatkan daya tarik nya khususnya bagi wisatawan Muslim yang
berkunjung ke Jepang secara keseluruhan dan kawasan Tokushima secara khusus.
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